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BAB I

PENDAHULUAN
FENEGASAN JUDUL

Judul skripsi ini adaleh : MKTODE DAKWAH ISLAM  DAN
MISSI KATHOLIK D1 KECAMATAN BANTUL ( Study Comperatif
tentang Metode Dakwah Muhammsdiyah dengan Missi Gereja
Ketholik Santo Yskobus). Untuk mempertegas permasslabsn
yeng aken dibehas dalem penelitian ini, perlu diberikan
batasan daeri beberapa istileh antara lain saebagal beri-
kut :

1. Metode Dakwsh Islam
Metode berarti "Cara yang teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai suatu maksud".1) Dakwah ber-
arti "Menga jek, menyeru, memanggil, berdo's dan meng-
undang“.Z)

Yang penulis maksudkan dengan metode dakwah Is-
lam sdalah cara yang dipergunakan oleh Orgenisasi Mu-
hemmadiyah Cabang Bantul delam rangka menyeru a jaran
sgame Islam. Seperti pengs jian, cersmah, sentunan so-
sial, bantuan sosial, pendidikan ( TK, SD, SLTP, SLTA,
Madrasah dan Pesantren ), ssentunan kesehsten (Posyan-
du, BKIA, Rumah Sakit Bersalin dan PKU).

2. Miss1 Retholik
Miassi berarti hsl mengutus, pengutusan ( kata

kerjs,cec.e.

(Jakearta: PN Balai Pustaks, 1982

1)W.J.S. Poerwedarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
» hal, 649.

2)Ibid. hal. 222.
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ker janya adalah Mito, Missi, Missium, Misere )

yang artinys “mengutua".B)

Yang dimaksud misi Katho-
1ik di sini edaleh kegistan untuk menggembarkan Ki-
tab Gembirs (Injil) dan mendirikan jemsat setempst
yeng dilakukan atas dassr pengutusan kelanjutan misi
Kristus, delsam hal ini Katholik. Seperti pewartaan,
Ibadat Sabda, bantusn sosiasl, santunsn sosisl, pen-

didikan (TK, SD, SLTP, SLTA), santunan kesehatan

( Posyandu, BKIA, Rumah Sakit Bersalin ).

3. Kecamatan Bantul adaleh nama dari selah satu
kecamatan yang ada di ksbupaten Bantul, dimana

kedua lembaga tersebut bersda dan penulis jadikan
objek penelitian dalsm menyusun skripsi ini.
4. Study Comparatif

Study berarti"pels jaran, mats pels jaran, pe-
nyelidiksn".4)Dan Comparatif berarti"Perbsndingsn".>’
Sejalan dengan pemikiran Winarno Surahmad dalam
bukunya Pengantar Penelitian Ilmiah, yakni penye-
lidiken diskriptif yang berusahs mencari pemecah-
an melaluil enslisa perhubungan-perhubungan sebab
akibet yeng meneliti faktor-faktor tertentu yang
berhubungan dengan situssi stau fenomena-fenomena
yang diselidiki dsn membsndingksn satu faktor

dengan yang llin.G)

3)Pombintan Motivaesi Pelaysnan, Gerejs Disuruh Ke Da-
lgm is, (Yogyakarta: LPM,STTH, Duta Wacans,1987),hal.4.

4 John M. Echols den Hasssan Shadily, Kemus 1 ris
Inggngsig, (Jakarts : Gremedis, cet, VI, 1987). hal. 5%2.
>'1bid, hal. 131.

6JHinnrno Surshmad, Pengasntsr Penelitian Ilmiash,
( Bandung: Perwita, 1985 ), hal. 143.
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Study Comparatif yang dimeksud dalam penelitian
ini adslah suatu penyelidikan yang berusahs untuk
mencari persamsan dan perbedsan serta kelebihan dan
keknrangsn metode yang dipskai oleh dakwah Islam dan
misi Katholik di wilaysh kecamatan Bantul.

Dari penegssan judul di ates, maka dapat dikemu
keakan bahwa yeang dimaksud dengan judul di atas ada-
lash ingin dan untuk mendiskripsikan dan . membengding-
kan antars metode dakwah Islam yang dilekukan oleh
organisasi Muhammsdiyeh dan misi gereja Katholik Ya-
kobus di wilayah kecamatan Bantul, sehinggs dapet di
ketahui persamsan dan perbedsan metode dakwah yang
dilakukan oleh Muhsmmadiyeh den misi gereja Katholik.
Serta faktor-faktor pendukung dan penghambat aktivi-
tas dus lembaga tersebut, di wilayah kecamatan Ban-
tul. Perlu ditegasken puls bakwa istilah misi bagi
umat Kristisani 41 Indonesia lebih sering Wwmenyebut
dengan istilah "Pekabaran Injil" (PI), sehingga
dengan demikian padas penulisasn-penulisan berikutnys
penulis juga akan menggunakan istilsh tersebut.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Agams merupakan hal yang paling pokok bagi manu
sia, oleh karena itu agama akan menjadi salah satu
kebutuhan pokok baginye dalam mencapai kebehagiaan
hidup di dunia dan akherat. Bahkan agama merupakan

Nak asesi manusis,.....




hak asesi manusia sehinggs siapapun boleh menganut
agama yang ies kehendaki tanpa ada yeng memaksa dari
pihak manspun. Demikian jugs agama boleh mempengary
hi sispepun tenpa didasari paksean.

Dalam negara Indonesia yang berdeasarkan Panca-
8lla telah berkembang berbagai agama. Agama terse-
but semakin lama semakin bertembeh jumlah den penga
nutnya, terutems agama Islam dan Kristen. Sebagaima
na dikataken cleh™Max Muller", Maka kedua agama ter
sebut merupskan agama dakwah“'). Yang di delamnya
mengsndung usaha menyebarksan s jarsn-s jearsnnya kepa-
de mesyarakat. Dengan demikian wa jarlah bila kedua
agama tersebut saling berlomba mempengaruhi mesya-
rakat untuk mengikutinys demi kelestarian agamenya.

Darl uraian di atas, jelaslah bahwas agams
Islam dan Kristen Katholik berusaha menyebarksn ags
manys pada masyarakat. Begitu juga di kecamatan Ban
tul, Muhammadiyeh den Katholik merupakan dua lemba-
ga keagamsan yang menonjol kegiatannya dan dalem
hal ini merupskan usahs untuk menyeber lusskan aga-
me pada masyarskat. Keadean ysng demikian itu tidak
mengherankan karena disamping memang mayoritas keca
me tan Bantul memeluk agemsa Iaslam dan selalu menda-
pat bimbingan dan arahan dari tokoh-tokoh agamanys.

Dan begi umat Katholik sendiri seluruh aktivitas

terkoordinir,...

T)Thomss W. Arnold,The Presching Of Isls , Dra.H.A.

Kawawi Rambe (pen.), Sejersh Dakwah 1slam, (Jaksrte: Wi je-

Ya,

1985), hal. 1.



terkoordinir rapi dan selalu mendapat - pengawe 8an
langsung dari fihak gereja, dalam hal ini gere ja
Katholik Sento Yakobus.

Dalam usahs menyebarlusskan a jarsn-e jeran aga-
manys keduas lembaga tersebut melalui keglatan keagas
'mean dan sosial kemasyarakatan. Sehingga tidak meng
herankan bila di kecamatan Bantul, masysrskatnya ru
kun dan bersikap tolersnsi anter sesama umat beraga
ma. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengeta-
hui bageimsna aktivitas dakwah Islam den misi Katho
1kk. Juga menggunakan berbagal macam cera dan sis-
tem yang teratur, karena cars dan sistem ini merups
kan hal yang sangat pokok dealsm ussha penyebaran
suatu agama.

Oleh karena itu berkembang tidaknya suatu aga-
me tergsntung bagaimena cara den sistem yang diguna
kan dalam usaha penyeberannya. Meks dari itu penu-
lis tertarik untuk mengetehui bagaimana cars :usahs
penyebaran a jaran kedua agama tersebut. Mengingat
kota tersebut di dalamnya terdapat agama Islam dan
Kristen Katholik, kedua agama itu selalu berusaha
menyebarkan a jarannyas kepads masyarakat melalui dan
menggunaksn metode ateu cars masing-masing.

Penulis tertarik untuk mengetahui apaksh perbe-
dean dan persamsan metode yang dipakai oleh agams
Islam dean Kristen Ketholik dalem usahs penyebaranya
di kecemstsn Bantul ? faktor-feaktor apa yang .msrdu-

kung dsn menghsmbat sktivitas Muhammadiysh dan
Katholik di kecemstan Bantul.



C.

E.

RUMUSAN MASALAH

Dengan melihat latar belakang masalah tersebut, maka
maselah yang akan dis jukan adalah sebagai berikut :

1. Apakah perbedaan dan persamsan metode dakwah dan misi
onary yang dipergunskan oleh Muhammadiyah dan missi
gere ja Katholik Sento Yakobus di kecamatan Bantul.

2. Faktor-faktor spaksh yang mendukung atau menun jang
dan menghambat sktivitas dakwah Muhammadiyah dan misi

gere ja Katholik Santo Yakobua di kecamatan Bantul.

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mendiskripsikan metode dakwah Muhammediyah deng
an missi gerejsa Katholik Santo Yaskobus di kecamatan
Bantul.

2. Untuk mengetshui faktor-faktor penghambat dan pendu
kung atsu penunjang delsm sktivites dekwah Muhsmmadi-

yah dan misi gerejs Katholik Santo Yskobus di kecamat
an Bantul.

KEGUNAAN PENELITIAN

Adapun kegunsan penelitian yasng penulis harapkan
adelsh sebagai berikut :

1. Sebagei sumbangan pikiran yang diharepkan dapat ¢i-
pergunsken oleh para juru dakwah dan Pekabaran Injil
delem melskukan tugasnya.

2. Sebagsi sumbangen pemikiran tentang penggunsan metode
dakwah dalam kaitannyas dengan menetapkan kebijaksens-
an operasional dakwah Muhammadiyah dan misi Katholik.

3. Untuk melengkapi persyaraten dalam memperoleh gelar

8erjene psds Fakultas Dakwah Jurusan PPAI IAIN Suka.



F. KERANGKA PEMIKIRAN TRORITIK

Dalem mengks ji tentang metode dakwah Islam den Misi
(Pekabaran Injil), dealem hal ini metode dakwah yang di-
pergunaken oleh organisesi Muhammadiyah den metode Peka
baren Injil organiseasi gereja Katholik Santo Yakobus
di kecamatan Bantul, penulis mendasarken psda landassn

teori sebagai berikut :

1. Tinjeuan Umum Tentang Dakwsh

a. Pengertian Dakwah
Becara etimologi dakwah berasal dari bahasa
Aradb, yang berarti a jakan, seruan atau himbauan.
Sedang secara terminologi, dakwah bwrarti"aktivi-
tas merubsh sesustu kondisi umat kepada kondisi
lain yang lebih baik.®’Maks hakekat dakwah sdslah
mengangkst harkat dan martabat manusias ager mem-
peroleh kebshagiean lahir batin di dunias dan di
akherat.
Dalam Alqur'an terdapat banyak perintah untuk
melakukan %F%r:h, seporti Firnee Allah
G O3t s L ujm;l;f«u@;
. “
\}JLJJDJJ)) J'QJ"'"J
yang artinya:
Dan hendaklah ada dientara kamu 8egolongan
umat yang menyeru kepada kebas jiken, menyuruh

kepads yang beik dan mencegsh ysng mungkar,

merekslah grang-oreng yang beruntung. (QS;Al
Imron 104)

8)rbdul Rosyad Shaleh, Mana jemen Dekwah Islam, (Ja-
karta : PT Bulen Bintang, 1977), hsl. 7.

9)Dop-rtonon Agama RI, Algur'asn dan Terjemshnya,hal.
93.



Dari ayst di atas, maks dapet penulis ambil pe-
ngertien bahwa dakwah meliputi tigs aktivitas
1) Menge jak manusis untuk beriman dan bersedia me-

nerima hidayah.

20 Amar ma'ruf atasu perbaiksn dan pembangunan mas-
yerakat (ishlah).
3) Nahi Mungkar atau mencegah kemungkaran.

Dari pengertien di stes, maka dapat penulis
simpulkan bahwse dekwah Islam adalah suatu usahs
manusia(da'i) secars senga ja dan sadar untuk
memotivesi menusia baik pembentukan individu,
pembinsen umat maupun masyarakat dari situasi
tidak baik men jadi baik, dari kekufuran menjadi
iman, dari kebodohan menjedi perssudarsan dan

lain sebagainya, agar memperoleh kebahagisan di

dunia dan akherat.

b.Dasar dsn Tujuan Dakwesh
Dakwah berarti aktivitas merubah kondisi umst

kepada kondisi lain yang lebih baik. Sedangkean he-
kekat dakwah sdalah mengangkst harkat dan martabat
manusis agar memperoleh kebahagiaan lahir batin di
dunia dan akherat, maka dskwah sangat dibutuhkan
dalam kehidupan. Mengingat dari pentingnya dakwah
inli, maka bagi setiap Muslim diperintahkan untuk

melakukan dekwah, seporti Firman Allah borikut ini:

e a .-l/), l.

SAWIS S 2o LA ‘U“J =il

~ o —

AP b



Artinya :
Hai Nabi, Sesungguhnya kemi mengutusmu untuk Jja
di seksi, dan pembaws kabar gembirs dan pemberl
peringatan, Den untuk jadi penyeru kepada agama
Allah dengan izin-Nys dan untuk jadi10) cahaya
Yang menerangi. (QS.Al-Ahzab 45-46)

Ayat di atas jelas jadi dassr untuk berdakwah
yaitu kite disuruh menyeru kepada keba jiken dan meny
uruh pada yang baik (amar ma'ruf) dan mencegah ke-
mungkaran. Dengan demikian maka dakwsh adalah merupa
ken kewa jiban bagi kaum muslimin dan muslimet. Namun
dalam berdakwah kita disuruh agar sesuai dengan ke-

mempuannya. Sebagaimana disebutkan dalam Al- Hadits
riwayat Muslim Nabi bersabda :

e ey e

e / i . b : /)w{,b/_ijﬁi.)‘ /‘,"I/
do Lt WH@?E;‘;W 2O

< £ [ N R N e
(A—o) o Te R Gaih Dby S ST 0
Artinya : (-/,L"f.')#/th/U/)-)é“:\‘n'fte"’f)u}

Barangsiapa diantara kamu melihst suatu kemung-
karan, maka hendaklah dia mencegahnya dengean
tangennya (dengan kekuatan atau kekuasssan), Jika
ie tidek sanggup demikian (lantarsn tidak mempu
nyai kekuaten atau kekuasaan), maka dengan 1lie
dahnya, ;ika tidak mampu demikian (lentaran ser
ba lemah), maka dengan hatinya, daq1qang akhir
ini adalah iman yang paling lemah.

Sedang tujuan dakwah adalah merupakan hasil
skhir dari suatu kegiatan dekwah, sehinggs jelas ada
nya dan menjadi pijakan dalam aktiviteasnya. Tu juan
dekwah menurut A. Has jmy, adalsh"membentangkan jalan

Allah di etes bumi ager dilalui manusia"IZ)

1O)Departemon Agama RI, op. cit, hal. 675.
11)An-Hauaui, Imam Abu Zekarie Yahys bin Sysrf, Ria-
%ghus Shalihin Jilid I, H. Salim Bahreisy (pen.),( Bandung:
T Al-Ma'arif, 1986), hal. 197.
12),

Has jmy, Dustup Dakwah Islgm Menurut Al-qur'an,
(Jakarta: PT Bulan Bintang ,1984),hal. 18.
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Sedangkan Menurut M. Masyhur Amin, tujuan dakwah
adalah"terwujudnya kebshagisen dan kesejahteraan ma-

nusia lehir dan batin di dunis kini dan di skherat

nanti dalam naungan msrdlotillah".13)
Ada dus hal yang perlu kita renungkan dalam

tujuan tersebut yakni mewujudkan jalan yang baik,dan
kebahagiaan di dunia dan akherat dengsn mardlotillah.
Kaleu demikien nilai tujuan dekwah mempunyai dua ta-
hap yaitu :
1. Tujuan Departemental (perantaras)
Tujuan ini merupakan langkah awal dari proses dek
wah yang berupa kebi jakan-kebi jaken yang perlu
diambil delam penyelenggarsan dakwah (da'i) perlu
memahami benar tujuan ini ager tidak terjadi kesa
lahpahaman, kesulitan-kesulitan bukan kekaburan

yang aken mengakibatken kegagalan dalam penyeleng
garaan dakwah.

2. Tujuan Utams (final)
Tujuan ini merupakan langkah pokok dalam proses
dakwah yaknl kebahagisan dan kesejahtersan di
dunia dan akherat yang menjadi cite-cita luhur
yang dikehendaki melalui tujusn dakwah.

c.Metode Dakwah

Menurut Nesruddin Razaq, kata metode delsm baha
sa Arab "Thariqah"artinya cera, jalan, sistem atau

ketertiban dalam menger jakan sesuatu. Sﬂdangkan

deakwah, .....

13)H. Masyhur Amin, Metode Dakwsh Islam, (Yogyakarta:
Sumbangsih, 1980), hal. 13 - 14.
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dakwah artinys memanggil, mengas jsk, menyeru, mengan-
jurkan pads sesuatu. Sehinggs yang dimaksud dengan
metode dakwah adalah sistem atau cara-cars memanggil
atau menga jak manusis kepada Islam untuk tsat dan
patuh kepads Allah dan Rosulnya, baik ia merupakan
individu masupun kelompok.14)

Sedangkan Ki M.A. Machfoeld mengatakan metode
ialahzsuatu cers yang tetap dan terpikir baik - baik
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Jadi metode
dakwah ialah suatu cara tertentu dan terpikir sebaik
baiknya untuk mencepsi suatu tujusn dakwash yang ¢ti-
dak lein adalah pulang kembslinys ke jalan Allsh yask
ni Addinul Islam.'?)

Dari dua pengertian metode dakwsh di atas terds-
pat persamsan msknae yang esensiil yaitd "care - cars
yeng dipergunaskan untuk mencapei tujuan dakwah"., Se-
hingga dengan demikian pengertian metode dakwah le-
bih mengarah kepada hal-hal yang praktis, dalam hal
ini adalah praktek dakwah, den bukan pada hal - hal
yang bersifet teoritis.

Karens metode dakwah mengarsh kepada hal praktis,
make metode jelas berbeda dengan metodologi dekwah,

namun metode dekwah merupakasn bagian deri metodologi

d kwsh.16)

Toha P

14)prs. Nasruddin Razaq, Metodologi Dakwah, (Semarang:
ut!‘a, 1976)’11810 2.

15)K3.M.A. Machfoeld, Filsefst Dekwah, Ilmm Dakwsh
dan Penerapannyas, (Jasksrts:Bulan Bintang,t.th),hal.i81.

L T Ahmad, Metodologi Dskwsh Islam, Sis-
tem, Metode dan Tekhnik Dakwah,i?ogyakarta;ﬁI§ITD5,1§§5],

hal. 32.
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Secara garis besar metode dakwah dapat dibedakan
menjadi tiga yaitu; metode bil-yad, metode bil-lisan,
dan metode bil-qolbi.'?!

1) Metode Bil-Yad

Metode bil-yad edslah cars kerja Mengupsys -
kan terwujudnys e jaran Islam delam kehidupan
pribadi dan sosial dengan mengikuti cara den
prosedur kerja potensisl menusis berupa hati,
iisan dan tangan(fisik) yang,gympak dalam ke

utuhan kegiatan operasional.

Dari pengertian di atas depat dikatakan bahwa
metode dakwah bil-yad penekanannys pads sedikit bi-
cera banysk kerja den lebih berorientasi pada upaya
mempengaruhi dan menga jak orang baik individu msupun
kelompok dengan amal-amal perbustsan nystas yang lang-
sung dapat diresakan. Sehingge tidek salah bila ist}
lah dakwah bil-hal, karena keduanya mempunyai makna
den pengertian yang sams.

Dengan adanys duas istilah di atas yang berbeds
nemun mempunyei pengertian serta makna yang sama ter
sebut, maks untuk mempermudah pembahasan berikutnya
penulis gunskan istilah metode dakwah bil-hal.

Memperhatikan konsep metode dakwah bil-hal sebags
imana tersebut di stes, maks banyak-kegiatsn-kegiat-
an yang dapat dikelompokksn di dalamnya yaitu:

- Penyantunan kepads orang-orang lemah, baik ekonomi

lemah mental maupun lemah fiuik.19)

) 1pid. hel. 33.
18)1h14. hal. 36.

Ibid
19)1n34. hal. 45.
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-Penyelenggarsan pendidiken pada masyarakat.

-Kegiatan Koperasi.

-Penyelenggaraen usaha kesehatan masyarakat mendiri-
kan rumsh sekit, poloklinik dan sebagsinya.
-Peningkatan gizi masysrakst.
-Penyelenggaraan Panti Asuhan,
-Penciptasn lapangan kerja.zo)
Dengsn beberspa kegiatan yang termasuk kelompok
dakwah bil-hel tersebut di atas, masih banyak kegiat
an yang dikelompokken kedalam metode dakwah .bil- hal
seperti pendirien tempat ibadeh, penyelenggaraan pa-
meran yang bernilai dekwah, mendemonstrasikan atau
memperlihatkan suatu contoh yang baik, baik berupa
bends peristiwa atau perbustan dengan msksud terca

psinye tujuan deakwah dan sebagainya.

2) Metode Bil-L&san

Yang dimaksud metode dakwah bil-lisan adalah;
Suatu cars kerja ysng mengikuti sifat dan

prosedur potensil lisan dalam mengutarakan cé1)
ta-cita, keyakinan, pandangan dan pendapat.
Jike memperhstikan metode bil-lisaen di atas, ke
lihatan masih sanget umum, oleh karena itu perlu pe-
nulis jelaskan hubungannys dengan kegiatan dakwah
yaitu suatu cers kerja dalam melsksanskan kegliatan
dakwah yang mengikuti sifat dan prosedur potensi 1i-

san dalsm mengutarsken a jaran Islam baik berupa cita

cita......

20)Dirjen Bimas Islam dan Urusan Ha ji, Pedoman Pembi
naen ngu;h Bil-Hal, (1988/1989),hal.11.
21

Dra. Amrullah Ahmed, Cp. Cit. hal. 34.
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cita, keyskinan, pandangsn atesu pendapat (yang Isla-
mi), sgar tercapai tujusn dakwah yang telah direnca-
nakan.

Jadi jelaslah bahwa metade dakwah bil-lisan "me-
ngikuti sifat dan prosedur potensi lisan" dalam uss-
ha mencapal tujuan dakwah. Oleh karens itu kelancsr-
an bicers delam hsal ini menjadi sangst urgen.

Setelah memperhstiken definisi konsep matade
dakwah bil-lisan serta ciri khaesnya, meka ada bebe-
rapa metode dekwah yang dspet dimessukksn ke dalam
kelompok tersebut yaitu; ceramsh, ceriters,bernyanyi,

tanya jawab, dialog, diskusi, simposium, seminar,

sarasehan, berkhutbah dan percakapan.

2. Tinjeuen Umum Tentang Gerejs dan Misi Kethali
a. Pengertien Gereja den Misi Katholik

Dalam Kiteab Perjanjian Baru istilsh gere ja
tidak dipaksi untuk menyebut suatu gedung, Namun
istileh gereja dipakail untuk menyebut "Persekutuan"
yakni persekutuan murid-murid Yesus. Persekutuan
tersebut skhirnye diartikan secara lebih luas yai-

tu "Sidang Jemaat" yang berarti:

Suatu kelompok orang=-orang percaya yang telah
dibaptiskan, yang secars sukarels bergebung
dalem hubungsn per jenjian, yang diorganisasi-
kanmenurut pols Perjanjian Baru dan yang hi-

dup taa§2¥epada Kristus Kepels Agung Sidang
Jemaat.

22)Dr. J. Clyde Turner, These Things We Believe,Drs.

Joesoep Hard jowijono (pen.), Pokok-Pokok Kepercayasan Oran
Kristen, (Bandung; Lembags Literstur Baptis, 19785,h31.15%.
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa; gerejas adalah persekutuan orang-
orang yang percaya kepada Kristus dan telah diorga-
nisasikan menurut pola Perjanjian Baru. Jadi,gereja
di sini bukan tempat ibadah orang-orang Kristen.
Namun demikian untuk tidak menafikan pengertisn u-
mum tentang "gereja" yang berkonotasi pada tempat
ibadatnya orang Katholik, maks perlu ditegaskan bah
wa gere ja dalsm arti gedung (tempat ibadat) adalsh
merupakan makna simbol (lambang). Artinya bahwa
dengan adanys gedung tempat ibadat dalam hal ini
"gere ja" adalah menunjukkan adanya sekelompok umat
yang bersekutu dalam setu ikatan keyaskinan kepada
Yesus Kristus.

Jadi gereja dalam arti"gedung" adslah —mepupa-
kean simbol sdenye sekelompok manusia yang yakin
kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan, karena "gedung"
delam hal ini biasanya dipergunskan untuk tempat
ibadet orsng Katholik tatkala menyembah Tuhannya.

Adapun arti Misi adalah "segensp usahs umat
Keatholik yang tertuju kepada penanaman dan pengorga

nisesien gerejs di antars orang-orang yang bukan
Katholik",2>)

Dari definisi Misi di atas, dapat diambil pe-
ngertisn behws, misi 24) edalah suatu kegistan yang

dilakukan. LI Y

23)5 de Kuiper, Missiologia, (Jekarts; Badan Pener-
bit Kristen, 1968), hal. 67

24)M131 depat disebut juga dengan istilah"Peksbaran
Injil",dan pada penulisan berikutnys penulis askan mengguna -
kan istilah Pekebaran Injil dalam arti yang sama.
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dilskukan oleh orang-orang Ketholik. Kegiatan terse

but lebih diarahkan bagaimene usaha menanamkan keyg
kinen dan mengorgsenisssikan manusia yang bukan

Katholik agar hidup menggere ja.

Memperhatikan pengertian Pekabaran Injil seba-
gaimana penjelasan di stas, maka sesungguhnya kegi-
atan tersebut dilsksanakan hanyalah untuk menyeru
kepada manusia agar mereks mengikuti dan meyakini
Yesus Kristus, dengen maksud terbentuknya gere ja
baru di kalangen umst manusia yang ;elum Katholik.
Jadi, kecenderungen dilaksasnakannya kegiatan Peka-
beran Injil adalah lebih tertuju kepads orang yang
belum Katholik, ager mereks percays kepada Yesus
Kristus dalam suatu "persekutuan" yang disebut gere
ja.

Selanjutnya, serusn untuk mengikuti Yesus dapat
diperinci sebagai berikut:

1) Seruan untuk bertaubat kepada Allah daripads du-
nis dan kuasa kegelapan.
2) Seruan kepade baptisan, sebagai tanda penyerahan

diri ke dalam tangan ngqn yang hidup.
3) Seruan kepada gere ja.

Dalam perkembangannys, psda abad ke VII Mase
hi timbul istilah bsru untuk missionary yasitu propa
ganda ysng berasal dari "praopagare"(bshasa Yunandi )

verarti menyebarluasksn sesuatu agama ateu ideologi.

Kemudian,.....-

25)1b1d. hal. 67 - 69
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Kemudien pads abad ke VIII Masehi, dehgan nama propa
ganda jugs, di Inggris pade tshun 1710 M, Dibentuk

Society for Propsgstion of the Gospel in Foreign

Parts, sebagal sustu organisssi yeng bertugas menye-
barkean agams Kristen di luer dserah Eropsa. 26) Di
Inggris juga dibentuk sustu organisasi dengan nams

Missionaery, ysitu Baptist Missionary Society pada

tahun 1792 M, dan London Missionary Society psda ta-

hun 1795 M, Sedangkan di negeri Belanda organisasi

misi dibentuk dengan nams Zending, yaitu Nederlanche

Zendeling Genottachap pada tahun 1897, dan di Jerman

dengan nema Mission, yaitu Basler Missionageselschaft
pada tasahun 1815. 27)

Jadi delam aga&s Kristen sudsh banysk istilaeh
yeng dipakai untuk pengertisn missionary, di sentara-
nya Pekabarsn Injil di Indonesia, Propagands di Vati
kan, Propagation di Inggris, Zending di Negeri Belan
da dan Mission di Jerman. Dalam pembahasan selanjut-
nys penulis menggunakan istileh Peksbaren Injil.
Desar dan Tujuan Pekebaran Injil

Yang menjadi dasar dileksanakannyas kegiatan
Pekabaran Injil adslah:

Injil Matius: 28 : 19
«+o Karena itu pergilah! Jadikanlsh semua

bangsa muridku dan baptislah mereks dalam nams
Bapa dan snak dan Roh Kudus.

Injil Merkus, ......

26)
27)

Ibid. hal. 62.
Ibid.
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Injil Markus; 28 : 26 - 16
Pergilah ke: seluruh dunis, beritaekenlsh Injil
kepada seluruh makhluk. Siaspa yang percaysa dan

dibaptis akan diaelamg&&an, tetapi ysng tidsk
percaya akan dihukum.

Memperhatikan dasar Pekabarsn Injil di sates mo-

ka jelaslah bahwa, kegiastan tersebut bagi umat . Katho-
lik merupeksn suatu keharusasn yang musti dilaksanakan,
karena hal ini merupskan perintah Tuhannya ( Yesus
Kristus ) dan tercantum dalem kitab suci yang telah
mereka yaskini. Den atas inileh, maks kegiatan Pekaber-
en Injil mereks anggap sebagai tugas suci, yeng senan-
tissa akan dilakssnakan dsn mereks belum merasa puss
8ebelum melakssnakannya, demi tersebarnys a jaran kabar
gembira (Injil) kepade menusis yang belum mengetahui -
nya di mans ss ja ada kesempatan.

Jadi, perintah dilaksanskannya Pekabaran Injil
mengandung pengertian asdsnyas ketentuan untuk memperba
nyak murid Yesus bagi seluruh dunia. Murid - murid
Yesus inileh yang akhirnys membentuk " Sidang Jemaat"
sebagsimana telah dileksanakan Yesus ketika henda k

melsksanakan tugesnya,

Kristus membengun sidang Jemaat-Nya sebagai alat
untuk melsksanakan tugas pekerjaannya di dunia ini,
Sidang jemaat ini bertugss untuk melaysni keperlu-
en semua umat manusias dengan tugas pokoknyazg}alah
mempermaklumkan Injil kepada seluruh dunia.

28)Ahmad Von Denffer dan Emillio Castro (Ed.), Cristiaen

Mission and Islaemic Da'wah, Ir Ahmad Noer Z.(pen,), Bandung;
Riselah; 1984), hal. 3.

29)p,., Clyde Turner, Op. Cit, hal. 171.
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Setelah penulis menjelaskan pengertian Pekebar
en Injil, meka selanjutnya penulis askan men jelaskan
tujuan Pekabaran Injil.

Salah satu a jaran Kristus adalah adanys keyaki
nan adanys peristiwa mestinya nabi Adam dean keturun-
ennya dianggep sebagal hukuman Allah kepsdanys. Hal
ini terjadi karena kesalahan nabi Adum memaken bush
yeng dilarang (buah khuldi).

Larangan tersebut tercantum delem Perjenjisn Lema:

Adapun buah-bushaen segala pohon yang dalam
taman ini, boleh kamu mekan sesukamu. Tetapi
buah pohon pengetahuan yang aksn baik dan ja-
hat itu jengenlah engksu makan, karens pada ha 30)
ri engkau meken dari padanya, engkau ekan matl.

Jadi jelasleh bahwa segala bush-bushan dalam
surga boleh dimakan, kecusli dari satu pohon yang
disebut pohon pengetahuan akan yang baik dan yang
buruk, kerena bila rnabi Adam memakannys skan mati.
Jadl peristiwa mati merupaksn hukuman bagi nabi A-
dam kalau is meu memakan buah yang dilarang oleh
Tuhan.

Menurut ceritera berikutnya, Iblis berhasil men
nggoda nabi Adama as, yakni ia teteap memskan bush
yang dilarang-Nya. Karena itulah meke skhirnys nabi
Adsm a8 diturunkan dari surgs ke dunia dan sebagai

hukumennys ia aken meti, Demikien juga keturunennya.

3O)Dra. Chsdid jeh Nasution, Missonary Dalam Agama-
Agama Budhs dsn Kristen den Dekwah Agems lslam, (paper di-
susun delam rengks mengikuti Post Graduste Csurs dosen-do-

sen IAIN seluruh Indonesia 15 Juli - 15 Oktober 1971), (Pa
per Tidak Diterbitkaen), hal. 10.
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Hal ini ditersngkan oleh Paulus:

Sebagaimana oleh seorang makse doss sudsh masuk
ke dalam dunia ini, dan msut oleh sebab dosa,dan
atas peri demikian, maut itu saksn menimpa sekali

an mag?sia maks karens itulah sekalianya berbuat
dosa.

Jadl jeleslah bahwa, karense kesalshan nabli Adam
eanak keturunannys ikut menanggung dosa, dan inilah
sebabnys dalem agama Katholik ada "doss werisan"yang
diterims oleh semus manusis secsra turun temurun.
Dari inilah, ada keyakinan yang melekat pada penga-
nut agems Katholik, bahwz setiap manusis yang lahir
ke dunis sudeh otomstis membawa dosa warisan dari
nenek moyangnys yakni nabi Adam yang telsh berdosa
kerens melsnggar larsngan Tuhan, memakan buah yang
dilarsng untuk dimskan. Maka karena kemarahamnya, Al
lah pernsh merencanakan aken memusnahksn seluruh ma-
nusia di dunia. Namun ksrena hal ini bertentangan de
ngan sifet kesihNya lalu dis memutuskan menurunkan
putranyas yang tunggel di bumi sebagesl manusia, 1lalu
ia menderits mati disslib oleh mesnusia, Kemudian Ye-
sus dikubur, dan di dslam kuburnys is berjuang mela-
wen maut. Per jusngan berhssil maut kalah, lalu ia
bangkit (hidup kembali) kelusr dari kuburnys dan me-
nemui murid-muridnya kemudisn naik ke surgs, duduk
di sebelah kanan Allsh. Kelak Yesus akan turun ke
bumi den ekan membasngun kers jasan di bumi, ketiki .mes-
nusis tidek sken mengalami mati lagi dan tinggal
menikmati hidup yang kekal.

31} 1pia. hal. 11,
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Kedatangan Yesus ke bumi dapat-&ipercepat de-

ngan mengkristenkan seluruh dunia. Kalau dunis sudah
dan Kristen semua, berarti sudah sisp menerima keds-
tangan Yesus. Mereka percaya bahwa Kedatangan Yesus
ke bumi sdaleh sebagai juru penyelsmat manusis yang
telah lahir membawa dosa warisanys. Jadi, tujuan uta
ma Fekabersn Injil adslah untuk menyelamatkan Jiwa

menusie supaya tidek mengelami mati lagi.sz)

Selenjutnya, tujusn Pekabaran Injil tersebut
dirumusken oleh G. Veotius menjedi tiga formulasi
yaitu:

1) Pertaubstan orang-orang kafir, supsyas mereka meng
akui dosa waris.
2) Penanaman gereja di seluruh dunia, dsn

3) Pemulissn dan pensmpakan anugersh Allah kepada
33)

menusias.

c. Metode Peksbsran Injil
Sebagaimana telah dikemukaksn di depan tbahwa,

metode Peksbaran Injil adalsh cara yeang dipergunakan
dalam segenap usaha umst Kaetholik yang tertuju kepa=-
da penanamen dan pengorganisasian gereja di antara
orang-orasng yang bukan Katholik.34)

Ads beberspa metode Pekasbaran Injil yaitu:
1) Kesaksian perorangan; Orang-orang Katholik harus

bersaksi di mana sa ja adae kesempatan, . 'farhadsp

81ADR 5666

32)Ibid. hal. 12.
33) Ib1d. hal. 12.
34)) de Kuiper, Op. Cit.,hal. 67
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8iapas 8aja, walaupun membawa resiko yang borat.35)

2) Jemsat yang missioner; Yakni suastu kesstuan u-
mat Kristus yang secara aktif bersaksi dan mewsr
tekan Injil melslui pembentuksn sustu kelompok
yeng betul-betul berjiwa missioner. Jemsst terse
but dapat memasuki tempat di mans 8a ja menusia
bereda, seperti kantor, pabrik dan lain- lain.
Dalam hsal ini terbentuklsh Jemaat lokal. Dan un-
tuk lebih meresspksn Injil kepade menusia, makas
terbentuklah jemsat kategorial atsu fungsional.
Tujuannys adalah untuk mencari bentuk Yyang cocok
dengan situasi sehinggs Injil betul-betul dapat
meresap dslam hnti.36)

3) Pendekatan yeng merangkumi segale bideng kegiat-
an; Pekabaren Injil depet dilskssenaksn melalui
pendekatan yang merangkumi beberaps bidang kegie
etan yang menyengkut beberapa aspek kehidupan
seperti, sosial pendidiksn, ekonomi, kesehatan
dan lain sebagainya. Dengan kata lain Pelayanan
.total, dengan Injil total, kepada manusia.37)Hal
ini berdssarkan psda Injil Lukes; 4 : 18 = 19

Ie telah mengurapi Aku untuk menyampaikan

kabser baik kepada orang miskin, den Is te-

leh mengutus Aku untuk memberitekan pembeba
ssn bagl orang-orang tawanan dan penglihat-
en begil orang yang buts, untuk membebaskan

orang-orang yang tertindas, untuk mamgsyi-
tekan tehun rehmst Tuhsn telsh datang.

35)

G)A de Kuiper Op. Cit., hal 91 - 92
3

Ibid. hal 92 - 95
35 de Kulpar, 0p..Cit., hal. 95
38)Lemba Al-Kiteb Indonesis, Per anjian Baru Ma z

BUr den Amssl, (Jakarta: 1991), hal. 76.
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4)Dislog; Peksbaran Injil disempaikan kepada dunia
dengan mengadakan solidaritss, berpartisipesi dalam
kehidupen dunia, termasuk dslem suka dan dukanya,
dan dengan demikian gere js dapat menyampaikan beri-
tanye tentang Yesus, menarik dunis kepadsa perseku-
tuan dalam Roh Kudus.sg) Hal ini didssarkan pada
Injil Markus : 10 ; 45 yaitu; " Karena enak mesnusia

jugs datang bukan untuk dilayani, melsinkan untuk
40)
"

melayani... Jadi, dalam hal ini Yesus bergerak

aktif sebagail pembaws berits gembira (Injil) kepads
menusia, sehingge Injil tersebut menjadi" daging "
serta mesuk kedalam dunia meskipun harus menyerah-

kan nyawanys sebagei tebusan untuk banysk orlng.e1)

G. METUDE PENELITIAN
Untuk memperoleh data yang lengkap, yang obyektif
ini maks penulis menggunaeken metdde penelitien diskrip -

tif. Penelitien ini dengan menggunaken diskriptif tidak
bertujusn menceri sebab akibat dari suatu ge jala dan
tidek membsndingksn kesstusn eksperimen dengan kontrol,

Ssebagaimena dalsm metode ekaplanntir.42)

Adepun metode yang penulis gunskan dalam penelitiagn
ini adalash :

1. Metode Penentuan Subyek,

39)A de Kuiper, Op. Cit, hal. 96 - 97

49) Lombaga Al-Kitab lndonesis, 0p.Cit., hal. 59.
41), de Kuiper, Op. Cit., hal. 59.

42)Koentjaraningrat. (ed.), Metode-Metode Penelitian
Mgsysraket, (Jesksrta: Gremedis Fustakes Utama, 1991). hal. 29.



24

1. Metode Penentuan Subyek

Yang menjadi subyek stau sumber informasi dalam

penelitian ini adaleh :

- Para pengurus organisssi Muhammediysh

- Para pengurus gerejs Katholik Santo Yakobus

- Pastor (Romo)

- Da'i dan Mupaligh

- Tenaga penga jar di lingkungan sekolah Katholik

- Tenage penga jar di lingkungan sekolah Muhammadi -
yah

- Pengurus Gereja Ketholik Santo Yakobus khususnys
Pastor ateu Romo serta para tenags penylisr s jarsn
Injil di keceamaten Bantul.

Dissmping populasi tersebut di atas, tidask me-
nutup kemungkinan populasi lain ysitu yang bukan
termasuk pengurus organisasi Muhammediyah ma upun
gereja Katholik Santo Yakobus akan tetapi dapat mem

berikan informasi yang penulis butuhken,

2. Metode Pengumpulsn Dsts
Yaitu tekhnik pengumpulan data dimans penyeli-
dik mengsdekan pengamaten baik secara langsung (tan
pes alat) msgpun tidak langsung (dengsn alat) terhs-
dep gejsla-gejala yang diselidiki, baik pengamstan
peda situssi sebenarnya maupun daleam situssi buaten

yang khususnya diadakan.43)

43)Prof. Dr. Winsrno Surahmed, Pengsntar Penelitian
Ilmish, (Bandung: Tersito, 1982), hal. 2.
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Dalam observasi tersebut penulis mengguna kan
tekhnik observasi langsung (observaesi partisipan)yek
ni penulis melibatksen diri dalam situasi yang diselj
dikinya. Keitannya dengan obyek penelitan tersebut
penulis melibatkan diri dalem situasi aktivitas
Muhemmadiyah den Peksbaran Injil, terutama yang ber-

keitan dengan ibadeh ritual, pendidikan serts sosial
kemasyarakatan.

a. Metode Interview

Tekhnik inetrview sdalah suatu tekhnik pe-
ngumpulan dats dengsn jelan tanys jawab sepihsk
(peneliti), yang dikerjakan dengan sistimatis
dengan berdsssrkan tujuan penelitisn.44)

Dalam inetrview tersebut penulis menggunakan
interview bebas terpimpin, artinya informen dibe-
ri kesempatan stau kebebasan untuk menjawab perta
nyaan yang penulis ajukan tetapi masih tetap ter-
ikat pads pertanyasn yang penulis ajukan pules..:Me

tode ini penulis jadiken metode utams dalam pene-
litian.

b. Metode Observasi

Yaitu cara pengumpulen data, di mana penyeli
dik mengsdaksn pengamatan bailk secara langsung
meupun tidek langsung terhadap ge jala- ge jala
yang diselidiki.45)

44)Prof. Drs. Sutrisno Hadi MA., Metodologi Research,
(Yogyskarta: Yayssan Penerbit Fak. Psikologli UGM, 1980 J,
hal. 193.

‘S)Prof. Dr. Winsrno Surshmad, Op. Cit., hal. 136.
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Dalam penelitian yang telsh lalu penulis
menggunakan langsung yskni penulis mengamati secara
langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksenas -
kan, sehingges sekaligus mengetahui be ga imana cara
penggunsan metode tertentu dalam kegiatannys, baik
Yyeng dilaskuksan oleh organisasi Muhammadiyah  maupun
oleh gerejs Katholik Santo Yakobus sebatas kesempet-
an yang tersedia.

Metode tersebut penulis msksudkan untuk meleng-
kapl data yang belum biaa diperolehnys melalui meto-
de lnetrview. Dengan cars ini diharapksn mendapatkan
data yang lebih sempurns den valid.

c. Metode Dokumentasi

Yaitu metode pengumpulan dats dengan 86 jumlah
data yang telah tersedis dan bissanys berupa laporan

laporan atsu tulisan, catatan harisn dan bandl-bendl.46)
Dalam penulisen skripsi ini, penulis telah men-

dapatken data berupa tulisan atsu laporan kegiatan

dari kantor Seékretariat Cabang Muhammadiyah dan kan-

tor Sekretariat gereja Katholik Santo Yskobus. Meto-

de tersebut penulis gunaken, karens sda dats yang

belum diperolehnya melalui metode interviw dan obser

vasi.

H., ANALISA DATA

Yakni"mengorganisasikan dan mengolah dats menurut sis
tematike yang baik, sehingga data itu dapat “borbicara"‘T)

4G)Koentjanningmt, Op. Cit,, hal. 63

47)Prof. Dr. Winarno Surahmad, Op, Cit., hal., 110
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Dalam mengolah data haail dari penelitiasn ini
penulis menggunaksn metode diskriptif analitis, yai-
tu sustu metode yang digunaksen untuk menyusun, meng.-
analissa dan menginterpretesikan terhadap data yang
telah terkumpul, kemudian berusaha membandingkan per
samaan dan perbedaan fenomena tertentu.

Dalam hsl ini penulis aken menganasliss metode -
metode yang dilaskssnskan oleh organisasi Muhammedi-
yah dan gere ja Katholik Santo Yakobus selama tahun
1991 - 1993, ,dengan cara mengklasifisir metode-meto-
de tersebut ke dalam kelompok-kelompok atau bidang-
bidang yeng telah penulis tentukan, yakni bidang

ibadah ritual (penga jian), bidang pendidikan serta
bidang sosial kemasyarakatan.
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92

BAB IV

Yy ENUTU ¥

KESIMPULAN

Pada akhir skripsi ini penulis mencoba mengambil ke-

simpulan berdasarkan pada data yang diambil dari peneli-

tian yang penulis lsksenakan di Muhsmmadiysh cabang Ben-

tul den Gereja Ketholik Santo Yakobus sebagai berikut:

1.

2a

Metode-metode yang dipergunakan oleh orgsnisesi Muhanm-
madiyah cabang Bantul dalam melakssnaken sktifitas nya
(dakwah) di wilayah kecamatan Bantul adalah:

a. Metode bil-lisen : yakni metode ceramah, metode di-
alog, membaca secara bergilir, bernyanyi, ceriters,
hafelan, tanya jawab dan iqro'.

o. Metode bil~hal;yakni metode face to face, dramatisas
si, bermein, praktek sablon atau konveksi, bantuan
sosial, santunan sosial, partisipasi sosial, bakti
80sial dan bantusn tenaga da'i.

Metode-metode yang digunakan oleh Gereja Katholik San-

to Yeakobus Bantul dalam melsksanakan Pekabaran Injil

sebagail berikut

8. Metode bil-lisan (pewartaasn); yskni metode ceramah,
diskusi, dialog, ceritera, fantassi, hafalen, tanyas
jawab dan sharing.

b. Metode sikap -tindakan; yakni metode face-to face,

mctodo, & &
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metode bermsin, dramatisasi, menggambsr, demontrasi,
bagntusn sosial, sgntunan sosigl, latihan ketrampilan,
bahkti sosiasl mesysrskat, pertisipssi sosisl, penye-
lenggaraan psndidikan formal maupun non formal serta
peminjaman uang.
3. Kecenderungsn pengguansan metode bil-lisan bsik oleh
Muhemmadiysh maupun Gereja Santo Yakobus adalsh sama,
sedang untuk metode bil-hsl (dengan sikap),lebih ba-

nyak digunakan oleh Prganisasi Muhammadiyah.
B. SARAN-SARAN

Dengan selesainys penulisan skripsi ini maks ada
beberaps saran yang perlu penulis sampaikan, yekni;

1. hepsds Orgenisasi Muhammsdiyah Cabsng Bantul dan Ge
reje Santo Ysakobus Bantul untuk lebih meningkatkan
metwda yasng digunakan dalam dakwah dan Pekabsran
Injil (pewartaesn) yang disesuaiken dengan kondisi -
objek atau sassran dakwah (Pekabaran Injil) yang
dihadapi.

2. Mengingat bshwa dakwah dan Pekabaran Injil menyang-
kut kehidupan umet secars komplek, disamping jugsa
merupsksn upays untuk merubah satu kondisi ke kondi
si lain ysng lebih maju, mska metode bil-lissn dan
bil-hal harus dilskukan secars integrsl dengan meng
acu kepads permasalshan-permasslshsn ysng dihadapi
oleh obyek dakwah(Pekabaran Injil) sekaligus membe
riken jalan keluarnya (solusi).

3. kepsds Orgsnisasi Muhemmadiysh Cabang Bantul

didelgm, ...
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di daleam melaksenaksn aktivitas. dekwahnys diharapkan
untuk lebih menekankaen pada metode bil-hal meskipun
metode bil-lisan juga tidek dapat diabaikan. Sebab
dekwah tidak hanya dituntut mengandalkan oral sa ja,
melsinksan justru harus disertei dengan sikap dan
tindakan.

C. PENUTTUP

Dengan mengucapkan Alhamdulillahi Robbil'aslamin-
segala puji syukur penulis tujuken kepada Alloh Subhana=-
hu wata'ala yang telah memberikan banysk taufiq, hidayah
den inayah Nya kepada diri penulis.

Terima kesih yang tak terhingga penulis sempai-
kan kepada semua pihak yeng telah banysk membantu kami
sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

Adalah suatu kebshagisan dan kegembiraan bagi
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, kendatipun ma-
sih banyak kekurengan di sene- sini, yang hal ini hanya-
lah kerens keterbatasan pengetahuasn dan pengelaman penu-
1lis, karenanys penulis mohon sudilah kiranya pembaca mem
berikan kritik yang bersifet membangun serta ssren demi
sempurnanya skripsi ini.

Terakhir dengen haraspen skripsi ini bermanfaat
bagi diri penulis dan bagi dunis skademik khususnys den

kedua lembage yang menjadi objek penelitian, serta para

pembaca pada umumnya. Amien.
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